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ABSTRAK 

Dianita Sari (1410621102), Representasi Pembentukan Standar 

Kecantikan dalam Film Imperfect : Analisis Semiotika John Fiske, 383 

halaman; 244 halaman; 12 buku (2011-2022); 54 jurnal (2020-2025); 

Skripsi, Jakarta, 2025, Program Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu 

Sosial dan Hukum, Universitas Negeri Jakarta. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kompleksitas pembentukan 

standar kecantikan dalam masyarakat yang sangat mempengaruhi 

persepsi dan identitas diri perempuan. Standar Kecantikan ini sering 

dianggap sebagai penentu nilai dan identitas perempuan, sehingga menjadi 

sebuah konflik yang berkepanjangan di masyarakat. Film seperti Imperfect, 

menggambarkan konflik batin perempuan yang berjuang antara memenuhi 

standar kecantikan dan menerima diri mereka apa adanya. 

 

Penelitian menggunakan teori Semiotika John Fiske, yang terbagi 

dalam tiga level pengkodean; realitas, representasi dan ideologi. Teori 

semiotika John Fiske berfokus pada bagaimana makna dibentuk dan 

dikomunikasikan melalui media, khususnya dalam konteks film, televisi, dan 

budaya populer. Fiske, yang merupakan seorang ahli dalam bidang 

komunikasi dan teori budaya, mengembangkan pemahaman semiotika 

yang memadukan aspek struktural dengan analisis budaya. Fiske melihat 

bahwa media tidak hanya mencerminkan realitas, tetapi juga berfungsi 

untuk membentuk makna yang dapat memengaruhi masyarakat.Fokus 

utama penelitian ini adalah untuk menganalisis representasi pembentukan 

standar kecantikan melalui film Imperfect, serta menggali bagaimana film 

ini menggambarkan peran media dalam membentuk persepsi kecantikan 

yang ideal. 

 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, kualitatif 

deskriptif dan pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, 

dokumentasi, audio-visual untuk menggambarkan fenomena standar 

kecantikan dalam film Imperfect. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 

menggunakan analisis semiotika untuk mengidentifikasi makna dari tanda-

tanda yang merepresentasikan pembentukan standar kecantikan dalam 

film Imperfect.  
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Hasil penelitian ini menunjukkan film  Imperfect berhasil dengan jelas 

merepresentasikan pembentukan standar kecantikan berdasarkan hasil 

analisis dengan tiga level pengkodean semiotika menurut John Fiske. 

Dalam film terdapat sembilan adegan yang merepresentasikan bagaimana 

standar kecantikan terbentuk di masyarakat melalui berbagai pengaruh 

seperti media dan lingkungan sekitar. Dalam tiga level pengkodean John 

Fiske menunjukkan pada level realitas yang dilihat dari penampilan fisik, 

kostum, riasan, film  Imperfect menggambarkan fenomena standar 

kecantikan dalam masyarakat yang didominasi oleh tubuh langsing, kulit 

cerah, rambut lurus dan menggambarkan standar kecantikan yang 

cenderung sempit dan diskriminatif. Kemudian pada level representasi, film 

Imperfect menggunakan simbol visual, dialog, dan karakter untuk 

menunjukkan perbedaan persepsi terhadap kecantikan ideal dan 

bagaimana standar kecantikan yang sempit menciptakan tekanan sosial 

terhadap perempuan yang tidak memenuhi kriteria tersebut.  Pada level 

ideologi, Imperfect mengkritik standar kecantikan yang sempit, 

menekankan bahwa kecantikan sejati tidak hanya diukur dari penampilan 

fisik, tetapi juga dari penerimaan diri dan keyakinan individu. Hal tersebut 

menjadikan body shaming sebagai isu multikultural yang selalu berusaha 

ditangani oleh kaum feminis. 

 

Kesimpulan dari penelitian yang sudah dilakukan, Film Imperfect 

mengajak penonton untuk merenung tentang bagaimana media bisa 

membentuk pandangan individu terhadap kecantikan dan lebih menghargai 

keberagaman bentuk tubuh serta penampilan masing-masing perempuan. 

Saran untuk penelitian ini, peneliti menyarankan kepada industri perfilman 

untuk terus mengembangkan film-film yang lebih kritis dan membahas isu-

isu yang terjadi di masyarakat guna mendorong keberagaman serta 

kesetaraan. Bagi masyarakat, penting untuk lebih kritis terhadap 

representasi kecantikan dalam media agar dapat merespons secara bijak 

standar kecantikan yang ada. Kemudian, penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat menggali lebih dalam mempertimbangkan perbedaan persepsi antar 

generasi dan latar belakang sosial budaya terkait standar kecantikan dan 

tidak menggunakan subjek film atau media tetapi penelitian realitas secara 

nyata dimasyarakat. 

 

Kata kunci: Representasi, Pembentukan Standar kecantikan, Semiotika                 

                    John Fiske, Film Imperfect, Penerimaan Diri
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ABSTRACT 

Dianita Sari (1410621102), Representation Of Beauty Standard 

Formation In The Film Imperfect : John Fiske Semiotic Analysis, 383 

pages; 244 pages; 12 books (2011-2022); 54 journals (2020-2025); 

Thesis, Jakarta, 2025, Communication Studies Program, Faculty of 

Social and Political Sciences, State University of Jakarta. 

 

This research is motivated by the complexity of the formation of 

beauty standards in society which greatly affects women's perceptions and 

self-identity. Beauty standards are often considered as the determinant of 

women's value and identity, thus becoming a prolonged conflict in society. 

Films such as Imperfect, depict the inner conflicts of women who struggle 

between meeting beauty standards and accepting themselves as they are. 

 

The research uses John Fiske's Semiotics theory, which is divided 

into three levels of coding; reality, representation and ideology. John Fiske's 

semiotic theory focuses on how meaning is shaped and communicated 

through media, particularly in the context of film, television and popular 

culture. Fiske, an expert in communication and cultural theory, developed 

an understanding of semiotics that combines structural aspects with cultural 

analysis. Fiske sees that the media not only reflects reality, but also serves 

to shape meanings that can influence society. The main focus of this 

research is to analyze the representation of beauty standard formation 

through the film Imperfect, and explore how this film illustrates the role of 

the media in shaping the perception of ideal beauty. 

 

The research method used in this research is descriptive qualitative 

and data collection is done through interviews, observation, documentation, 

audio-visual to describe the phenomenon of beauty standards in Imperfect 

film. The data obtained is then analyzed using semiotic analysis to identify 

the meaning of the signs that represent the formation of beauty standards 

in Imperfect film. 

 

The results of this study show that the movie Imperfect managed to 

clearly represent the formation of beauty standards based on the results of 

analysis with three levels of semiotic coding according to John Fiske. In the 

movie there are nine scenes that represent how beauty standards are 

formed in society through various influences such as the media and the 
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surrounding environment. In John Fiske's three levels of coding, it shows 

that at the level of reality seen from physical appearance, costumes, 

makeup, Imperfect film describes the phenomenon of beauty standards in 

a society dominated by slim bodies, fair skin, straight hair and describes 

beauty standards that tend to be narrow and discriminatory. Then at the 

level of representation, Imperfect uses visual symbols, dialog, and 

characters to show different perceptions of ideal beauty and how narrow 

beauty standards create social pressure on women who do not meet these 

criteria.  At the ideological level, Imperfect criticizes narrow beauty 

standards, emphasizing that true beauty is not only measured by physical 

appearance, but also by self-acceptance and individual beliefs. This makes 

body shaming a multicultural issue that feminists have always tried to 

address.  

 

The conclusion, Imperfect invites the audience to reflect on how the 

media can shape individual views of beauty and better appreciate the 

diversity of body shapes and the appearance of each woman. Suggestions 

for this study, researchers suggest to the film industry to continue to develop 

films that are more critical and discuss issues that occur in society to 

encourage diversity and equality. For society, it is important to be more 

critical of beauty representations in the media in order to respond wisely to 

existing beauty standards. Then, future research is expected to explore 

more deeply considering differences in perceptions between generations 

and socio-cultural backgrounds related to beauty standards and not using 

film or media subjects but real reality research in society. 

 

Keywords: Representation, Formation of Beauty Standards, Semiotics,  

                  John Fiske, Imperfect, Self-Acceptance 
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